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III. METODE PENELITIAN 

A.  Pendekatan Masalah 

Pendekatan masalah yang dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan 

dua cara, yaitu : Pendekatan Normatif dan Pendekatan Empris. 

1.Pendekatan Normatif adalah pendekatan yang dilakukan dengan cara 

mempelajari bahan pustaka yang erat hubungannya dengan pendapatan  asli 

daerah (PAD) dan peran pemerintah Kabupaten Tanggamus dalam mengelola 

pariwisata, dalam hal ini penelitian mengkaji literatur dan peraturan perundang-

undangan yang berhubungan dengan masalah yang dibahas. 

2.Pendekatan Empiris adalah pendekatan masalah yang dilakukan dalam 

pengamatan langsung ke lapangan untuk melihat kenyataan yang ada mengenai 

pengelolaan tempat wisata oleh pemerintah daerah Kabupaten Tanggamus melalui 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. 

B. Sumber Data   

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung sebagai hasil penelitian 

lapangan yang berupa keterangan-keterangan dan penjelasan-penjelasan dari 

pihak-pihak terkait dalam penelitian ini. 
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2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari penelitian pustaka melalui 

peraturan perundang-undangan, literatur, buku-buku dan dokumen-dokumen 

resmi.  

Data sekunder terdiri dari : 

a. Bahan Hukum Primer atau bahan hukum yang mengikat, meliputi : 

 1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, 

2)  Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, 

3) Undang-Undang nomor 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah 

Pesisir Dan Pulau-Pulau Kecil, 

4) Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian 

Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi, 

Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota, 

5) Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 3 Tahun 2009 Tentang 

Urusan Pemerintah Daerah Provinsi Lampung. 

6) Peraturan Daerah Kabupaten Tanggamus Nomor 32 Tahun 2008 

Tentang Organisasi dan tata Kerja Dinas- Dinas Kabupaten 

Tanggamus. 
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b. Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum yang memberikan penjelasan mengenai bahan hukum 

primer, meliputi buku-buku ilmu hukum, serta hasil karya dari kalangan 

hukum dan serta bahan lainnya yang berkaitan dengan pokok masalah. 

c. Bahan Hukum Tersier  

Bahan hukum yang memberikan pentujuk ataupun penjelasan terhadap 

bahan primer dan bahan sekunder meliputi kamus dan kamus besar Bahsa 

Indonesia. 

C.  Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data    

1. Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara, yaitu : 

a. Studi Kepustakaann 

Dilakukan dengan membaca, mempelajari, dan mengutip buku-buku 

literatur dan peraturan perundang-undangan, dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan obyek penelitian. 

b. Studi Lapangan  

Dilakukan dengan pengamatan langsung di tempat yang dijadikan obyek 

penelitian, dengan melakukan wawancara langsung kepada informan 

secara terbuka dengan berpaduan pada daftar pertanyaan yang telah 

disusun sebelumnya. 
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2. Prosedur Pengolahan Data  

Data data yang telah terkumpul diolah dengan pengolahan data melalui tahap-

tahap sebagai berikut : 

a. Editing  

Data yang diperoleh diolah dengan cara pemilahan data dengan cermat  

dan selektif sehingga diperoleh data yang relevan dengan pokok masalah. 

b. Klasifikasi  

Menempatkan data-data dengan kelompok atau aturan yang ditetapkan 

dalam pokok bahasan sehingga diperoleh data yang benar-benar 

dibutuhkan dalam penelitian ini. 

c. Sistematisasi 

Menyusun data-data yang diperoleh menurut tata urutan yang telah 

ditetapkan sesuai dengan konsep, tujuan dan harapan kemudian disusun 

secara sistematis. 

 

D. Analisis Data  

Analisis data dilakukan secara deskriftif kualitatif, yaitu proses pengorganisasian 

dan mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satu uraian dasar sehingga 

dapat ditemukan dan dirumuskan sesuai dengan tujuan penelitian. Dengan kata 

lain analisis deskriftif kualitatif, yaitu menginterpretasikan atau mencari makna 

kualitas tanggapan, pendapat, komentar, atau sikap responden. Analisi kualitatif 

menghasilkan suatu temuan data termasuk dari hasil wawancara dan komentar 

penelitian berdasarkan konsep atau teori. 


